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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah matakuliah yang termasuk rumpun 

matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) yang terkait langsung dengan 

pembentukan karakter. Hal ini dapat dipahami dari KEPMENDIKNAS 

No.232/U/2000,  ayat 2  bahwa matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) 

adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia 

Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti yang luhur, berkepribadian yang mantap, dan mandiri serta mempunyai 

rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  

Dalam standar kompetensi kelompok Matakuliah Pengembangan 

Kepribadian (MPK) dinyatakan bahwa mahasiswa harus menguasai  pengetahuan 

tentang nilai-nilai agama, budaya dan kewarganegaraan dan mampu menerapkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari; memiliki kepribadian yang 

mantap, berpikir kritis, bersikap rasional, etis, estetis dan dinamis, berpandangan 

luas, dan bersikap demokratis yang berkeadaban. Sejalan dengan visi dan misi 

serta kompetensi MPK, di Universitas Negeri Padang, dikembangkan visi PAI 

yaitu:  

“Terwujudnya mahasiswa sebagai hamba Allah yang bertaqwa kepada 

Allah SWT. Memiliki landasan pengetahuan, berwawasan, berkepribadian 

yang mantap, etis, estetis, dinamis, mampu dan mau menguasai Ilmu 

Pengetahuan, terutama di bidang ilmunya dan berkeyakinan yang mantap 

untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Nasrul. 

2012:3) 
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Rumusan di atas menunjukkan bahwa PAI akan membawa mahasiswa 

dengan latar belakang ilmu yang berbeda dapat memiliki ilmu dan keyakinan 

Islam yang mantap untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini sejalan dengan pengembangan karakter religius menurut Kementerian 

Pendidikan Nasional (2010). Salah satu makna karakter religius adalah 

mengamalkan ajaran agama yang dianut oleh mahasiswa. Khusus mahasiswa yang 

menganut agama Islam (muslim) adalah mengamalkan ajaran Islam.  

Pengamalan agama Islam (karakter religius) oleh mahasiswa Muslim  dinilai 

masih kurang. Seperti menjalankan ibadah utama yang merupakan pembeda orang 

Islam dengan kafir  dan yang merupakan tiang dari agama Islam  (Al hadist) yakni 

shalat (Sabiq, 2008: 93,95).  Zaitun dan Siti Habibah (2013:163) dalam 

penelitiannya terhadap mahasiswa Universitas Raja Ali Haji Tanjung Pinang 

menemukan pengamalan shalat mahasiswa dalam kategori cukup sebesar 62,48%. 

Di Universitas Negeri Padang setiap mengawali kelas di awal semester peneliti  

menanyakan pelaksanaan shalat wajib oleh mahasiswa. Pada empat kelas yang 

penulis wawancarai ketika  aktif mengajar pada semester Juni-Desember 2014,  

ternyata dari  rata-rata 58 orang mahasiswa hanya 3-5 orang, umumnya 

mahasiswa perempuan yang melaksanakan shalat lima waktu secara teratur dalam 

arti tidak  ada shalat wajib yang ditinggalkan sehari-hari.   

Banyak mahasiswa terlebih lagi mahasiswa laki-laki yang mengerjakan 

shalat lima waktu itu 2-4 waktu shalat. Artinya setiap hari ada saja shalat wajib 

yang tidak dikerjakan.  Kosasih (2012:23) dalam laporan penelitiannya terhadap 

200 orang mahasiswa Universitas Negeri Padang menemukan: 11% mahasiswa 
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yang jarang  shalat, 32% sering shalat dan 51,5 % selalu shalat. Dengan tidak 

menyebutkan frekwensi rata-rata shalat masih terdapat kemungkinan kategori 

selalu shalat (55,5%) itu dapat terkoreksi karena makna kata “selalu” bisa 

diartikan selalu shalat setiap hari walaupun tidak lima kali sebagaimana kewajiban 

shalat itu 5 waktu sehari semalam. Walaupun demikian dari data ini dapat 

disimpulkan hampir separuh (45,5%) dari mahasiswa tidak shalat padahal shalat 

adalah kewajiban utama mahasiswa muslim dan muslimah. Mungkin semua 

mahasiswa mengetahui shalat lima waktu itu harus dikerjakan tetapi hanya  

separuh mahasiswa yang mau mengerjakan shalat sedang separuh lagi mahasiswa 

tidak mengamalkan ajaran Islam tentang shalat yang diharapkan dapat menjadi 

pencegah mahasiswa dari perbuatan keji dan mungkar (Q. S. Al Ankabut, 29: 45). 

Begitu pula dengan kebiasaan membaca Al Qur’an di kalangan mahasiswa. 

Ditemukan kategori jarang 35%, sering 40%, selalu 35% (Kosasih, 2012: 24). 

Dalam laporan penelitian  tentang kemampuan mahasiswa  membaca Al Qur’an  

yang sesuai dengan tajwid pada Universitas Negeri Padang oleh Murniyetti 

termasuk penulis, dkk. (2012:19) dinyatakan bahwa kategori sangat baik 10,83%, 

baik 30%, cukup 21,25%, kurang baik 12,91% dan kategori buruk 25%.  Angka-

angka ini menunjukkan bahwa mahasiswa berkemampuan cukup dan buruk 

berimbang dengan yang berkemampuan baik. Sebuah situasi yang perlu perhatian 

besar mengingat Al Qur’an adalah sumber utama nilai-nilai Islam. Hasil 

penelitian ini menunjukkan karakter religius khususnya pengamalan agama masih 

belum menunjukkan hasil baik.  
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Di samping itu kejujuran dan tanggung jawab mahasiswa pun mengalami 

permasalahan. Rasyidah, dkk. (2011) mengungkapkan nilai karakter mulia seperti 

rasa tanggung jawab, kejujuran, inisiatif, menghargai, menghormati, dan 

sebagainya mulai berkurang  pada diri mahasiswa FMIPA Universitas Negeri 

Malang. Perilaku tidak bertanggung jawab seperti datang terlambat  pada saat 

perkuliahan atau ujian, tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, mengobrol sendiri 

ketika perkuliahan berlangsung sering dilakukan mahasiswa.  

Hasil penelitian tentang kejujuran sosial dan akademik mahasiswa 

Pendidikan Biologi di Universitas Mataram yang dilakukan (Arianto: 2013) 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi jenjang semester mahasiswa semakin 

rendah kejujuran sosial dan akademiknya. Sedangkan wanita memiliki tingkat 

kejujuran sosial dan akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan pria. 

Kejujuran sosial mahasiswa berkaitan erat dengan kejujuran akademiknya. 

Mulyatiningsih (2011:3) menyatakan bentuk ketidak jujuran mahasiswa antara 

lain:  (1) menulis tugas makalah hanya mengunduh dari internet; (2) mereplikasi 

skripsi hasil karya orang lain; (3) menjawab soal ujian dengan bantuan HP yang 

dapat tersambung dengan internet. 

Pada Universitas Negeri Padang berdasarkan pengakuan beberapa dosen 

dan hasil observasi langsung penulis temukan di lapangan dan selama mengajar 

PAI di UNP (khusunya periode Januari-Juni 2014) menunjukkan banyak 

mahasiswa yang mengerjakan tugas seadanya seperti menulis makalah  dengan 

menyalin semua tulisan atau karya seseorang di internet dan memberi nama 
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mereka di cover. Copy Paste adalah budaya mahasiswa baik dari internet maupun 

dari tugas temannya.  

Beberapa kondisi di atas menunjukkan bahwa ada permasalahan dalam 

pembelajaran Agama Islam. Nilai PAI mahasiswa yang  masuk ke UNP maupun 

nilai mata kuliah PAI mahasiswa tergolong baik bahkan sangat baik. Namun 

baiknya nilai belum tergambar dalam bentuk prilaku beragama mahasiswa. 

Artinya karakter religius, jujur dan  bertangung jawab mahasiswa  dalam 

bermasalah. Hal ini membutuhkan solusi untuk memperbaiki keadaan ini.  

Banyak faktor yang dapat dilihat dalam keberhasilan atau pun kegagalan  

pembentukan karakter atau akhlak di kampus. Bagaimanapun peran orang tua dan 

keluarga sepanjang kehidupan mahasiswa, sekolah atau pendidikan sebelumnya, 

masyarakat dan lingkungan setempat, dan media sosial, adalah deteminan yang 

cukup penting. Hanya sebagai pendidik di perguruan tinggi tentu ada upaya-upaya 

yang sistemik dan sistematis yang dapat dilakukan dosen PAI dalam kegiatan 

pembelajarannya guna  membina terbentuknya akhlak atau karakter di perguruan 

tinggi. 

Hal yang tak kalah penting untuk dipertimbangkan lagi adalah perubahan 

paradigma pendidikan  abad 21 akibat kemajuan teknologi informasi yang 

memberikan akses terbuka kepada mahasiswa untuk mendapatkan informasi dan 

pengetahuan melalui jelajah di situs internet, wikipedia, media sosial dan 

sebagainya yang akan merubah bagaimana cara mahasiswa memperoleh 

pengetahuan, cara berdialog dengan dosen dan sesamanya, cara menjadi dosen, 

cara mendesain pembelajaran dengan lingkungan yang sangat variatif 
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(Siemens:2008). Kemajuan ini  mempengaruhi juga cara materi bacaan 

didistribusikan dan diakses. Terkait membaca teks digital dari layar komputer 

(screen reading) Vandenhoek (2013) menyatakan bahwa pelajar terbiasa  

membaca dari layar komputer memiliki masalah ketika membaca buku dan 

berasumsi bahwa teks elektronik  akan menggantikan buku.  

Untuk itu yang diperlukan adalah keterampilan  belajar dan inovasi yang 

terangkum dalam keterampilan berupa kreativitas dan inovasi, berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (problem solving), komunikasi dan kolaborasi (Costa & 

Kallick, 2010). Masih banyak hal yang harus dikembangkan dan disesuaikan 

dalam proses pembelajaran agar PAI tidak hanya sebatas pengajaran melainkan 

juga pembelajaran bermakna yang melibatkan minat, motivasi dan kesadaran 

mahasiswa sehingga nilai-nilai yang dikembangkan PAI bisa menjadi karakter 

dasar bagi mahasiswa dalam menempuh kehidupan sebagai hamba Allah dan 

anggota keluarga, masyarakat dan warga negara. 

Ada beberapa kelemahan pembelajaran PAI di perguruan tinggi yakni 

tujuan PAI masih terlalu menekankan ranah kognitif, dan kurang menyentuh pada 

aspek psikomotorik dan afektif, materi yang dikembangkan cenderung normatif 

dan mengulang hal-hal yang telah diajarkan pada jenjang pendidikan sebelumnya, 

metode terkadang tidak dialogis dan multi perspektif, sehingga tidak memberikan 

ruang untuk terjadinya dinamika pemahaman agama di samping itu  sumber daya 

yang kurang memadai, pengelolaan yang kurang jelas serta kekurangan sarana dan 

pra sarana (Kemenag: 2010:V) 
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Metode  perkuliahan PAI yang didominasi oleh ceramah, diskusi, seminar 

kecil, penugasan mandiri dan kelompok (Rahman, 2003: 44)  sebenarnya 

merupakan perkuliahan yang sudah menunjukkan orientasi pada mahasiswa 

(student centered) dan memperhatikan proses  di samping hasil pembelajaran,  

namun masih cenderung  pada aspek kognitif,  bersifat ekspositoris, terpaku pada 

buku teks,  kurang menggugah jiwa dan kesadaran beragama, dan aspek 

pengamalan ajaran agama sehingga  mengabaikan kekuatan-kekuatan internal 

yang dimiliki oleh mahasiswa dalam membangun kebermaknaan dalam 

pembelajaran. Kecenderungan ini diikuti dengan penekanan pembelajaran pada 

penguasaan materi dan kurang memberikan porsi yang cukup untuk 

pengembangan perilaku afeksi termasuk dalam teknik evaluasi.  

Sebenarnya kegiatan belajar yang dosen dan mahasiswa kerjakan sehari-

hari di kelas dapat berpeluang sebagai pengukur (assessment) tingkat pemahaman 

mahasiswa seperti: (a)  bukti oral (seperti pertanyaan,  respons, percakapan 

mahasiswa), (b)  bukti tertulis (seperti catatan di buku catatan) (c) bukti grafik 

(seperti gambar, grafik, peta konsep), (d) bukti praktikal (mengamati perilaku) (e) 

bukti non verbal (seperti bahasa tubuh,  arah tubuh),  semua bukti-bukti ini dapat 

dikumpulkan selama rentang waktu tertentu (Ruiz-Primo, 2011:15). Sementara itu 

untuk ranah afektif perlu ada pengembangan  instrumen evaluasi dengan  

pengembangan skala sikap seperti skala Likert, skala pilihan ganda, skala 

Thurstone, skala Gutman dan semantik differensial (Qomari, 2008:8) 

Dari butir-butir soal ujian tengah semester dan akhir semester 

pembelajaran PAI Universitas Negeri Padang dapat terlihat penekanan banyak 



8 
 

diberikan pada penilaian kognitif namun pengembangan afektif dan psikomotor 

hampir terabaikan. Sehingga tidak heran jika lulusan Universitas Negeri Padang  

yang telah bekerja sebagai guru di  sejumlah SMA  di kota Padang dalam tracer 

study yang dilakukan UPT MKU tidak merasakan pentingnya matakuliah umum 

termasuk PAI di UNP  karena tidak relevan dengan kebutuhan dan kondisi 

(konteks) yang ada saat ini (Rahman, dkk. 2012:57). Kecenderungan ini berakibat 

pada banyaknya mahasiswa berpengetahuan agama namun minim pengamalan 

nilai-nilai agama itu sendiri yang dapat membentuk nilai, akhlak atau yang disebut 

karakter.  

Pembelajaran yang didesain dengan baik akan efektif bagi mayoritas 

pelajar (Wiliam, 2011:3). Model pembelajaran dan rancangan  pembelajaran yang 

relevan akan mampu memaksimalkan hasil pembelajaran mahasiswa termasuk 

dalam pembentukan akhlakul karimah atau karakter mahasiswa yang merupakan 

inti dari dan sasaran akhir dari pembelajaran pendidikan agama Islam 

sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah. 

Untuk membantu menguatkan kembali pendidikan karakter di perguruan 

tinggi, perlu adanya desain pembelajaran yang benar-benar bertujuan membangun 

karakter (sikap) mahasiswa di samping kognisi dan psikomotorik mahasiswa 

khususnya dalam matakuliah PAI melalui penggalian materi berbasis Al Qur’an 

dan Hadis Rasulullah yang shahih dan  terintegrasi dengan peningkatan aqidah 

Islamiyah.  Akhlak atau  karakter yang timbul dari keyakinan dan aqidah yang 

lurus biasanya akan tumbuh lebih kuat dan kokoh apalagi jika pembelajaran itu 

bermakna bagi mahasiswa. Ausubel (1963) dalam Hasrinal (2014:8) menyatakan 
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bahwa untuk menciptakan proses pembelajaran yang bermakna perlu diperhatikan 

pertama materi bermakna dan sesuai dengan struktur kognitif peserta didik agar 

terjadi proses asimilasi pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang telah 

ada dalam struktur kognitif peserta didik. Kedua aktivitas belajar  yang 

memperhatikan motivasi sebab tidak akan terjadi  asimilasi pengetahuan baru jika 

peserta didik tidak memiliki keinginan dan pengetahuan bagaimana 

melakukannya. 

Untuk itu rancangan pembelajaran disusun  berdasarkan analisis 

kebutuhan mahasiswa, mempertimbangkan aspek-aspek karakter yang hendak 

dikembangkan, dengan menggunakan model pembelajaran yang relevan dan lebih 

akomodatif untuk pengembangan karakter religius, jujur dan bertanggung jawab 

seperti menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual. Komalasari 

(2012:89) menemukan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual dalam 

Pendidikan kewarganegaraan (yang serumpun dengan PAI sebagai matakuliah 

pengembangan kepribadian)  mampu mengembangkan  karakter pelajar. 

Pembelajaran kontekstual atau disebut juga Contextual Teaching and 

learning (CTL)  adalah sebuah sistem belajar yang berdasarkan filosofi bahwa 

mahasiswa mampu  menyerap pelajaran  apabila mereka mampu menangkap 

makna dalam materi akademis yang mereka terima, makna dari tugas-tugas yang 

mereka lakukan jika mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan 

dan pengalaman  yang sudah mereka miliki sebelumnya sehingga mereka bisa 

menyerap pelajaran dan mengingatnya (Johnson, 2006:14). Dengan kata lain, 

semakin baik kemampuan mahasiswa memberi makna terhadap pengetahuan yang 
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dipelajari maka semakin baik pula penyerapan dan penerapan pengetahuan 

tersebut dalam kehidupannya.  

Inti proses pengajaran  sebenarnya adalah  mengatur  lingkungan yang di 

dalamnya pelajar dapat berinteraksi (John Dewey, 1916:17). Baek dan Choi 

(2002) menemukan bahwa lingkungan belajar  merupakan faktor penentu 

keberhasilan  pembelajaran di kelas karena keterlibatan, persatuan, persaingan, 

berorientasi tugas, perintah dan pengaturan,  kejelasan aturan dan kontrol  guru  

memiliki korelasi yang signifikan terhadap prestasi akademik. 

Model Contexstual Teaching and Learning (CTL) ini memiliki tujuh 

komponen utama  (Trianto, 2009:111-119; Rusman, 2012:193-199) yaitu; 

konstruktivistik (constructivistic), menemukan (inquiry), bertanya (question), 

masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi 

(reflective), penilaian autentik (autentic assessment).  

Beberapa prinsip  dalam CTL  di atas sesuai dengan strategi pendidikan 

atau dakwah Nabi Muhammad dalam mendidik manusia menjadi umat yang 

berakhlak mulia sebagaimana tujuan Nabi diutus. Sejarah turunnya Al Qur’an 

yang berangsur-angsur serta sesuai dengan peristiwa aktual pada masa Rasulullah 

menunjukkan pentingnya keterkaitan pendidikan dengan konteks atau situasi 

masyarakat pada waktu itu. Turunnya Al Qur’an secara berangsur-angsur tidak 

lain untuk memperkuat hati manusia terhadap Al Qur’an (linusabbita bihi 

fu’adaka) dalam Al Qur’an surat Al Furqan ayat 32. Al Qattan (2012:149) melihat 

pentahapan tersebut sebagai contoh paling baik dalam menyusun kurikulum 

pengajaran, memilih metode dan menyusun buku pelajaran.  Zuheldi (2013:181) 
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menyatakan bahwa ilmu asbab al nuzul yakni ilmu yang mengkaji sebab-sebab 

turunnya Al Qur’an dan ilmu asbab al wurud yakni ilmu yang mengkaji tentang 

sebab-sebab munculnya suatu hadis dapat dikatakan sebagai induk konsep 

pembelajaran kontekstual dalam dunia pendidikan Islam. 

Pendekatan pembelajaran kontekstual ini dianggap  sesuai dengan 

karakteristik matakuliah PAI khususnya untuk internalisasi nilai-nilai karakter 

khususnya religius yang termasuk di dalamya karakter jujur dan bertanggung 

jawab. Pendekatan ini bermaksud dan tidak mengakibatkan  perubahan ajaran dan 

nilai-nilai dasar agama Islam. Secara ontologis dan aksiologis pembelajaran PAI 

tetap seperti apa adanya. Hanya saja untuk menghadapi tantangan pendidikan 

abad ke-21 ini perlu adanya penyesuaian epistemologi atau strategi dan   

metodologi pembelajaran PAI  yang lebih aktual dan kontekstual (Muhaimin, 

2013:31) dengan tetap mencari inspirasi dari praktek pendidikan Rasulullah Sang 

Murabbi dan tidak mengubah apa pun dari nilai-nilai dasar Islam.  Pengamalan 

ajaran agama sebagai salah satu indikator karakter religius memerlukan 

pengetahuan (kognisi) yang akan menggerakkan kemauan untuk menerima dan 

menginternalisasikannya dalam bentuk afeksi atau sikap dengan keterampilan atau 

pengamalannya dalam kehidupan keseharian mahasiswa. 

Model pembelajaran PAI berbasis kontekstual ini dikembangkan dengan 

menggunakan  model pengembangan desain pembelajaran (educational design 

Research) dari  Plomp tahun 2013. Model kontekstual dirancang untuk 

pengembangan karakter mahasiswa sebagai wujud pencapaian tujuan ranah afeksi 

dalam perkuliahan PAI dengan cara memadukan misi dan tujuan umum 
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pendidikan agama Islam di Universitas Negeri Padang dengan memperhatikan 

dan mengintegrasikan nilai-nilai karakter religius yang termasuk di dalamnya 

karakter jujur dan tanggung jawab  yang  merupakan nilai karakter  utama 

sehingga materi perkuliahan PAI dapat lebih bermakna bagi pengembangan 

karakter mahasiswa baik perempuan maupun laki-laki berdasarkan nilai agama 

Islam.   

Untuk mendapatkan model pembelajaran PAI berbasis kontekstual  yang 

valid, praktis dan efisien dalam upaya pengembangan karakter atau akhlak  

mahasiswa agar  matakuliah PAI dapat berkontribusi secara maksimal dalam 

mewujudkan  visi dan misi UNP menjadi universitas unggul di kawasan Asia 

Tenggara di bidang ilmu kependidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, olah raga 

dan seni pada tahun 2020 berdasarkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang maha Esa, 

maka penelitian desain pendidikan ini perlu dilakukan. Pada akhirnya diharapkan  

matakuliah PAI dapat berkontribusi maksimal dalam  mencapai tujuan pendidikan 

nasional Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah bentuk 

model pembelajaran PAI yang efektif untuk membangun karakter religius, jujur 

dan bertanggung jawab pada mahasiswa dalam pembelajaran PAI di Universitas 

Negeri Padang?” 

Adapun pertanyaan penelitian ini adalah : 

Sesuai  dengan tahapan penelitian pengembangan Plomp yang terdiri dari 

tiga fase maka masing-masing fase tersebut memiliki pertanyaan penelitian yaitu : 
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1. Bagaimanakah pelaksanaan  pembelajaran PAI di UNP  pada saat ini. 

2. Bagaimanakah kebutuhan (need analysis) pembelajaran PAI berbasis 

kontekstual dalam membangun karakter religius, jujur dan bertanggung jawab 

mahasiswa  pada Universitas  Negeri Padang ? 

3. Bagaimanakah validitas dan praktikalitas model pembelajaran PAI berbasis 

kontekstual untuk membangun karakter religius, jujur dan bertanggung jawab  

pada Universitas  Negeri Padang? 

4. Bagaimanakah efektivitas  model pembelajaran PAI berbasis kontekstual 

dalam membentuk karakter mahasiswa di perguruan tinggi umum? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  latar belakang, rumusan masalah  dan alternatif pemecahannya di atas, 

maka penelitian pengembangan  ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di MKU di Universitas Negeri 

Padang. 

2. Menjelaskan bagaimana kebutuhan  pembelajaran PAI berbasis kontekstual  dalam upaya 

membangun karakter religius, jujur dan bertanggung jawab di Universitas Negeri 

Padang. 

3. Menghaslkan  model  pembelajaran PAI berbasis kontekstual yang valid dan praktis dalam 

upaya membangun karakter religius, jujur dan bertanggung jawab di UNP  

4. Menjelaskan  efektivitas  model pembelajaran PAI berbasis kontekstualdalam 

membentuk karakter mahasiswa di perguruan tinggi umum. 
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D. Spesifikasi  Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam desain model pembelajaran PAI berbasis 

kontekstual ini  adalah  Buku Model (BM), Pedoman Kerja Dosen (PKD) dan 

Bahan Ajar. Produk didesain sesuai dengan Standar Pendidikan Tinggi guna 

membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran PAI yang   mengembangkan 

karakter, khususnya karakter religius, jujur, dan bertanggungjawab sebagai 

perwujudan tujuan pembelajaran PAI yaitu agar mahasiswa mengamalkan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari.  Ketiga nilai karakter ini dianggap sebagai 

karakter utama yang terkait dengan olah hati yang dapat menginisiasi 

pengembangan karakter-karakter baik lainnya.  

Produk ini diharapkan dapat mengembangkan karakter dengan  

berlandaskan pada nilai ilahiah, nilai spiritualisme Islam yang dikenal dengan 

keadaban sebagai nilai khas yang mewarnai akhlak Islamiyah. Dengan demikian 

karakter yang dibangun benar-benar bersendikan aqidah Islamiyah yang lurus 

(akhlakul karimah) 

Produk ini memungkinkan mahasiswa mengeksplorasi   banyak sumber 

belajar lainnya karena memperhatikan prinsip konstruktivis, menemukan, 

komunitas belajar, modeling dan penilaian otentik. Hal ini juga disesuaikan 

dengan minat-minat mahasiswa di bidang keilmuan yang berbeda seperti ilmu 

sosial, matematika dan IPA, olah raga, teknik, ekonomi, pendidikan, bahasa dan 

seni, dan lainnya. 

Produk bahan ajar dilengkapi dengan ilustrasi dan gambar yang menarik 

sesuai dengan perkembangan psikologis mahasiswa. Bahan ajar juga dilengkapi 
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dengan cuplikan  riwayat keteladanan Rasulullah dan para sahabat sebagai model 

di samping model yang ada seperti dosen, mahasiswa dan sebagainya. Media 

berbentuk power point, video, gambar,  yang  memperhatikan prinsip-prinsip 

pembelajaran kontekstual dan psikologi perkembangan mahasiswa. Evaluasi 

dirancang dengan pertimbangan adanya keseimbangan antara aspek tingkah laku 

kognisi, dan afeksi dalam kerangka penilaian yang otentik yang menilai proses 

dan produk pembelajaran. 

Produk di atas dikembangkan berdasarkan unsur-unsur model 

pembelajaran dari Joyce dan Weil (1986) sebagai berikut : 

1. Sintaks pembelajaran PAI yang berbasis kontekstual dengan 7 prinsipnya yaitu 

konstruktivisme, penemuan, bertanya, komunitas belajar, pemodelan, refleksi  

dan penilaian otentik yang  dilandasi nilai-nilai religiusitas Islam atau aqidah 

islamiyah 

2. Prinsip reaksi yang memuat cara dosen memfasilitasi pembelajaran dan 

bimbingan yang berdasarkan adab muta’allimun atau nilai-nilai Islam 

3. Sistem sosial yang mendeskripsikan  bagaimana peran dan hubungan antara 

dosen dan mahasiswa yang dilandasi ukwah islamiyah 

4. Sistem pendukung berupa perangkat pembelajaran dilengkapi dengan bahan 

ajar yang memuat  lembar kerja kelompok dan  lembar refleksi individu. 

5. Dampak instruksional  yang diharapkan adalah meningkatnya hasil belajar PAI 

mahasiswa dan dampak pengiring yang diharapkan adalah  meningkatnya  

karakter religius, jujur dan bertanggung jawab. 
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E. Pentingnya Penelitian  

Pentingnya penelitian pengembangan model pembelajaran PAI berbasis 

kontekstual untuk membangun karakter mahasiswa antara lain : 

1. Meningkatkan pengamalan agama Islam di kalangan mahasiswa muslim. 

2. Meningkatkan karakter  religius, jujur dan bertanggungjawab. 

3. Menjadikan pembelajaran PAI lebih bermakna (meaningful learning) agar 

memberi bekas yang baik dalam jiwa mahasiswa dan berpengaruh dalam 

meningkatkan motivasi internal dalam diri mahasiswa  untuk mempelajari 

Islam. 

4. Meningkatkan kontribusi matakuliah PAI dalam mewujudkan visi dan misi 

Universitas Negeri Padang. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

1. Asumsi yang mendasari penelitian ini adalah 

a. Sebahagian besar  mahasiswa  yang masuk ke UNP dan yang telah mengambil 

mata kuliah PAI mendapatkan nilai yang baik dan sangat baik. Namun nilai 

tinggi ini tidak diikuti dengan adanya pengamalan agama Islam. Pembelajaran 

PAI dengan demikian lebih menyasar pada pengetahuan tentang agama Islam 

namun minim dalam pengamalan Islam itu sendiri. Bisa dikatakan karakter 

khususnya  karakter religius, jujur dan bertanggung jawab mahasiswa  dalam 

kondisi bermasalah.  
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b. Mengatasi masalah tersebut diperlukan pengembangan model pembelajaran 

yang memungkinkan dosen mendesain pembelajaran yang lebih berfokus pada  

pengembangan karakter tersebut dengan cara  merencanakan, melaksanakan 

dan  mengelola pembelajaran PAI yang dapat mendorong mahasiswa 

mengamalkan ajaran Islam itu sendiri. 

c. Sumber daya dan sarana prasarana dinilai  sangat mendukung. Tenaga dosen 

memadai. Perkuliahan MKU dilaksanakan di gedung yang telah dilengkapi 

dengan infokus/LCD dan wi-fi sehingga mahasiswa sangat mudah 

menggunakan media infokus, video serta mudah mengakses sumber belajar 

selain keterangan dosen baik melalui netebook, laptop atau handphone. Hanya 

saja kondisi ini membutuhkan adanya managemen lingkungan belajar di kelas 

yang lebih akomodatif terhadap kemajuan teknologi dan informasi. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Pengembangan karakter adalah proses yang kompleks, berkelanjutan, tidak 

pernah berakhir dan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti faktor keluarga, 

masyarakat serta lingkungan pendidikan di sekolah dan kampus. Penguatan 

pengembangan karakter terutama karaker religius, jujur dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran PAI di perguruan tinggi hanyalah salah satu intervensi 

yang mungkin dilakukan di samping banyak cara atau intervensi lainnya. 

 

  


